BAB V

PENUTUP

Dari uraian yang telah dijelaskan pada bab-bab scbelumnya, dari latar
belakang penciptaan, ide penciptaan, dan konsep perwujudan dapat ditarik
kesimpulan bahwa tragedi kemanusiaan sebagai upaya memberikan kepada
masyarakat pendidikan, pemahaman tentang kchidupan sechari-hari dan
permasalahanya sebagai introspeksi diri.

Pengolahan dari figur — figur manusia yang di padukan dengan benda -
benda yang menggambarkan ‘sebuah tragedi kemanusiaan agar dijadikan
pembelajaran bahwa suatu peristiwa besar telah terjadi dalam scjarah manusia.
Dalam karya ipi penulis mengolah gagasan dalam bentuk karya dengan ungkapan
estetis dan wujud realita yang sebenarnya. Gagasan tentang tragedi kemanusiaan
ini di harapkan menjadi karya yang inovatif dan sarana infrospeksi diri terhadap
semua kalangan masyarakat dan pecinta seni.

Sebagai karya-seni.yang masih mengalami proses pembelajaran dan
pengembangan, maka wajar apabila terjadi kekurangan maupun kekeliruan. Untuk
itu penulis mengharapkan saran dan kritik dari berbagai pihak demi terwujudnya
karya — karya yang lebih baik dan bisa mewarnai dunia seni rupa baik saat ini

maupun yang akan datang.
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